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mengatakan dalam mengembangkan usahanya ini masih  bersifat
konvensional karena penjualannya hanya melalui whatsapp saja. Selain itu,
kemasan produk cemilan yang dihasilkan Al Baik Food masih bersifat
sederhana. Sementara itu selama pandemi covid 19 omset penjualan pun
mengalami penurunan. Oleh karena itu diperlukan strategi promosi dan
pemasaran produk yang menarik unfuk untuk meningkatkan strategi
penjualan UMKM ini. Promosi nantinya akan dilakukan melalui media sosial
dan juga toko online yang berbasis android. Kemudian UMKM Al Baik Food ini
akan dilakukan pembinaan, pemberdayaan dan pendampingan melalui
pemberian pelatihan pembuatan toko online berbasis android. Selain itu,
diiversifikasi produk juga perlu dilakukan dengan memberikan pelatihan
pembuatan kemasan yang menarik konsumen.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid 19 meluluhlantahkan semua lini kehidupan masyarakat,
termasuk pada lini perekonomian. Salah satunya berdampak pada UMKM Al Baik
Food di Pekanbaru. Al Baik Food adalah UMKM yang memasarkan produk aneka
cemilan asinan khas Pekanbaru. Pada masa pandemi Covid 19, Al Baik Food
mengalami penurunan penjualan yang diakibatkan oleh permintaan masyarakat
yang menurun. Kondisi ini mengakibatkan turunnya pendapatan pelaku usaha
UMKM.

Al Baik Food merupana usaha aneka cemilan asinan khas Pekanbaru yang
dimiliki oleh Fitri Farida. Dalam mengembangkan usahanya ini, Al Baik Food masih
bersifat konvensional karena penjualannya hanya melalui whatsapp saja. Kemudian
kemasan produk cemilan yang dihasilkan Al Baik Food masih bersifat sederhana,
hanya berupa plastik bening saja. Pada pengabdian masyarakat kali ini diangkat
suatu perumusan masalah, bagaimana meningkatkan penjualan UMKM  melalui
strategi pemasaran yang tepat sehingga pendapatan meningkat UMKM AL Baik
Food dapat meningkat.

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk membantu Al Baik Food
dalam rangka meningkatkan omset penjualan dalam masa pandemi Covid-19.
Untuk meningkatkan omset penjualan ini, maka diperlukan pembinaan,
pemberdayaan serta pelatihan kepada Tim Al Baik Food. Pelatihan yang diberikan
berupa pelatihan strategi pemasaran online, pelatihan pengemasan produk yang
menarik dan pelatihan pembuatan toko online berbasis android. Diharapkan
dengan adanya pengabdian ini dapat meningkatkan omset penjualan produk Al
Baik Food ditengah pandemi Covid 19 yang belum usai ini.
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Berikut adalah produk usaha cemilan asinan khas Pekanbaru olen UMKM AL
Baik Food:

Gambar 1. Keripik Tenggiri Gambar 2. Keripik Rengginang

Gambar 3. Keripik Talas Al Baik
METODE

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan survery fim ke lokasi pengabdian
masyarakat dan berkoordinasi langsung dengan pihak Al Baik Food. Adapun
tahapan-tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
sebagai berikut:

1. Pada sesi pertama ini akan diberikan materi pembuatan Logo AL Baik Food

2. Pada sesi kedua ini dilakukan simulasi tentang pembuatan kemasan baru
produk Al Baik Food

3. Pada sesi ketiga ini dilakukan simulasi fentang pembuatan toko online berbasis
android

4. Evaluasi hasil pelatihan dilakukan selama proses dan setelah kegiatan pelatihan
dilaksanakan

Rancangan evaluasi terdiri atas beberapa indikator kegiatan beserta tolak
ukurnya terhadap pelatihan yang telah dilaksanakan. Secara rinci rancangan
evaluasi digambarkan pada tabel di bawah ini :
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Tabel 1. Rancangan Evaluasi
No. Indikator Kegiatan Tolak Ukur

Sesuai dengan jadwal yang telah

Pelaksanaan pelatinan . .
P disepakati bersama

2. Kehadiran para peserta pelatinan Jumlah peserta pelatihan hadir
minimal 85%
3. Keaktifan para peserta pelatinan Peserta terlihat antusias dan aktif

dalam mengikuti pelatinan

Diharapkan ke depannya, dengan adanya pelatihan ini UMKM AL Baik Food

dapat meningkatkan omset penjualannya sehingga berdampak juga pada
kesejahteraan para karyawannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diversifikasi Produk

Diversifikasi Produk merupakan salah satu strategi pemasaran dengan cara
mengembangkan produknya agar lebih beragam. Diversifikasi produk dilakukan
agar usaha tidak tergantung pada satu hal atau produk saja. Berikut adalah
dokumentasi dari Kemasan Produk yang telah diversifikasi oleh TIM Pengabdi:

Gambar 4. Rancangan Kemasan depan Gambar 5. Rancangan Kemasan Belakang
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Gambar é. Tampak depan dan belakang kemasan sudah siap cetak

Toko Online Berbasis Android

Selain memberikan pelatihan pembuatan kemasan baru, pengabdi juga
memberi pelatihan pembuatan toko online berbasis android untuk UMKM AL Baik
Food. Berikut ini adalah dokumentasi dari foko online Al Baik Food yang sudah
dibangun berbasis android dan dapat dilihat pada gambar 7. dan gambar 8:

Gambar 7. Tampilan Menu Utama pada toko online Al Baik

Pada menu utama, user dapat mengedit profii UMKM serta menambahkan
produk yang diinginkan. Untuk membuat toko online ini tidaklah terlalu sulit. Caranya
adalah web toko yang sudah ada lalu dikonversi dalam sebuah aplikasi untuk
dijadikan aplikasi android dalam bentuk apk yang nantinya dapat diinstal di
smartphone masing-masing.
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Gambar 8. Tampilan Produk Al Baik pada Toko Online

Pada gambar 8. di atas terlihat produk yang sudah diversifikasi di upload ke
dalam aplikasi. Nantinya pihak UMKM dapat menambahkan produk lainnya
berserta deskripsinya.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan peningkatan omset penjualan melalui diversifikasi produk
dan pembuatan toko online berbasis android, bagi UMKM Al Baik Food di tengah
pandemi covid 19 ini berjalan dengan baik dan lancar. Pelatihan ini memberikan
pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya diversifikasi produk dan toko
online untuk meningkatkan omset penjualan suatu produk globalisasi saat ini dan
tentunya di tengah pandemi covid 19 yang belum usai.

Pemahaman mengenai diversifikasi produk dan toko online ini harus diketahui
oleh para pelaku usaha UMKM baik itu di tingkat lokal maupun di tingkat nasional
sebagai penunjang omset penjualan dan juga sekaligus upaya UMKM dalam
meningkatkan performa usahanya didunia perkulineran.
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